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MOTTO 

“Aku melihat diriku, tapi yang kulihat adalah Diri-Nya 

Telingaku tidak mendengarkan selain sabda-sabda-Nya 

Wujud hakiki adalah wujud al-Haq 

Tidak ada sekutu bagi-Nya, sebagaimana keterangan dalam hadits 

Di satu sisi, al-Haq adalah makhluk, ucapkanlah 

Di sisi lain, ungkapkanlah bahwa al-Haq bukanlah makhluk 

Himpunlah dan pisalah, hakikat sesuatu adalah satu 

Ia yang majemuk tidak kekal 

Tak ada wujud kecuali Allah, tak ada sesuatu selain Diri-Nya 

Tak ada apa-apa, tak ada, karena hakikat wujud adalah Esa.” 
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ABSTRAK 

Berdasarkan berbagai keterangan dalam Kitab Suci dan 

Hadis Nabi, dapatlah dikatakan bahwa shalat adalah kewajiban 

peribadatan (formal) yang paling penting dalam sistem 

keagamaan Islam. Kitab Suci banyak memuat perintah agar kita 

menegakkan shalat (iqamat al-shalah, yakni menjalankannya 

dengan penuh kesungguhan), dan menggambarkan bahwa 

kebahagiaan kaum beriman adalah pertama-tama karena 

shalatnya yang dilakukan dengan penuh kekhusyukan. 

Karena demikian banyaknya penegasan-penegasan 

tentang pentingnya shalat yang kita dapatkan dalam sumber-

sumber agama, tentu sepatutnya kita memahami makna shalat itu 

sebaik mungkin. Penelitian ini menfokuskan pada konsep shalat 

menurut Ibn‟Arabi yang tertuang dalam kitab al-Futuhat al-

Makkiyah bab 36 

Penelitian ini besifat keperpustakaan, pengumpulan data 

dengan metode dokumentasi, kemudian mengolah data tersebut 

dengan menggunakan metode deskriptif-analitik dan pada 

akhirnya penulis menemukan kesimpulan secara komprehensif 

sebagai jawapan atas rumusan masalah. 

Dari penelitian ini ditemukan bahawa tiga konsep 

metafisika yang telah dibangunkannya yaitu kesatuan wujud 

(wahdat al-wujud), manusia sempurna (al-Insan al-Kamil dan 

dunia imaginal (al-„Alam al-Khayyal) menjadi dasar membangun 
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konsep ibadah shalatnya. Ibn „Arabi memberikan makna-makna 

kepada gerakan dan bacaan shalat sebagai  pengejawantahan 

secara sempurna nama dan sifat-sifat Tuhan. Ibn „Arabi 

menunjukkan bahwa  shalat adalah menyingkap tabir-tabir yang 

menghijab wajah-Nya demi melihat keagungan dan 

kesempurnaan-Nya. 

ketika kesedaran langsung ada yang sekedar mengharap 

kehadiran-Nya dan ada yang menyatu dengan-Nya. Dalam kontek 

Ibn‟Arabi  ketika kesadaran langsung mushalli yang memiliki 

penglihatan batin (dhu bashar) dapat melihat Allah. Bagi 

manusia seperti ini shalat berarti penyaksian (musyahadah) dan 

vision (ru’yah) akan Allah. orang yang mengakkan shalat seperti 

inilah dirujuk oleh al-Qur‟an yang artinya “yang memasang 

telinganya dan bersaksi”, inilah orang-orang yang melaksanakan 

shalat dengan iman dan ihsan. 

 Kata Kunci: Ibn ‘Arabi, Shalat, Futuhat al-Makkiyah, 

Filosofis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-LATIN
1

1. Konsonan

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ts te dan es ث

 Jim j Je ج

 Ha h ح
ha (dengan garis 

di bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dzal dz de dan zet ذ

 Ra r Er ر

 Za z Zet ز

 Sin s Es ش

 Syin sy es dan ye ش

 Shad sh es dan ha ص

 Dlad dl de dan el ض

 Tha th te dan ha ط

 Dha dh de dan ha ظ

 „ Ain„ ع
koma terbalik di 

atas 

 Ghain gh ge dan ha غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

1
 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 

1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 
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 Lam l El ل

 Mim k Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ي

 Lam alif la el dan a لا

 Hamzah „ Apostrop ع

 Ya y Ye ي

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ّ  Fathah A A 

 ّ  Kasrah I I 

 ّ  Dlammah U U 

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

ّ  ي  fathah dan 

ya 
Ai a dan i 

ّ  و  fathah dan 

wau 
Au a dan u 

Contoh : 

 husain : حسيه

 haula :  حول

3. Maddah

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 fathah dan alif â a dengan caping س ا
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di atas 

ي  kasrah dan ya î س 
i dengan caping 

di atas 

 س و
dlammah dan 

wau 
û 

u dengan caping 

di atas 

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau

diberi harakat sukun, dan transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti

oleh kata yang bersandang /al/, maka kedua kata itu

dipisah dan ta marbuthah ditransliterasikan dengan

/h/.

Contoh :

:hamitaF فاطمة

:aaaaF au  laaaaataF  مکة المکرمة

5. hayaayS

Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

رب ىا : rabbanâ 

ل وس  : nazzala 

6. Kata Sandang

Kata sandang “ ال “ dilambangkan dengan “al”, baik yang

diikuti dengan huruf syamsiyah maupun yang diikuti

dengan huruf qamariyah.

Contoh:

al- Syamsy :  الشمص

al- Hikmah :  الحکمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   LATAR BELAKANG 

Secara Bahasa shalat berarti mendatangi atau 

memperhatikan sesaorang. Dari arti ini, kata shalat kemudian 

dipakai dalam arti rukuk, pemujaan, pengagungan, permohonan, 

permintaan dengan sangat kuat atau doa kepada Tuhan.
1
 Menurut

Maulana Hamiduddin Farrahi kata shalat telah digunakan sejak 

zaman purbakala untuk pemujaan dan sembahyang. Dalam 

Bahasa Kaldani, shalat berarti sembahyang dan permohonan, 

sedangkan dalam Bahasa Yahudi kata tersebut digunakan untuk 

“Raka” dan ibadah. Akan tetapi dalam terminologi al-Quran kata 

tersebut berarti upacara keagamaa, lima kali sehari.
2

Shalat merupakan salah satu rukun  yang paling pokok 

dan penting dalam Islam. Al-Quran menekankan pentingnya 

shalat. Kemalasan dan keengganan melaksanakannya merupakan 

tanda kemunafikan,
3
 dan melalaikannya merupakan tanda

hilangnya iman.
4
 Rasulullah selalu memerintahkan para sahabat

untuk menjaga shalatnya dan memperingatkan bahaya kekafiran 

dan kemurtadan yang timbul dari kelalaian atas shalat. Rasulullah 

1
 Fazlur Rahman, Prayer: Its Significance and Benefits. The Muslim 

School Trust, London, 1979, h. 11 
2
 Maulana Amin Ahsan Islahi, Tadabbur-e-Quran, Vol I, h. 49 

3
 Q.S. al-Nisa‟:142 

4
 Q.S. al-Ma‟un: 4-5 
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pernah bersabda shalat adalah tiang agama. Sebagaimana sebuah 

gedung yang akan runtuh bila tiangnya roboh, maka keimanan 

dan kesalehan juga akan hilang seiring dengan hilangnya shalat.
5
 

Rasulullah juga telah bersabda bahawa amal yang pertama kali 

akan ditanya pada hari perhitungan adalah shalat. Apabila 

shalatnya baik, maka baik pula amal-amal yang lainnya, jika 

shalatnya buruk, buruk pula amal-amal lainnya.
6
 Berdasarkan 

berbagai keterangan dalam Kitab Suci dan Hadis Nabi, dapatlah 

dikatakan bahwa shalat adalah kewajiban peribadatan (formal) 

yang paling penting dalam sistem beragama Islam. 

Islam mengajarkan bahwa manusia yang tersusun dari 

jasad dan roh itu berasal dari Allah SWT  dan akan kembali 

kepada-Nya. Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Suci dan roh 

yang datang dari Allah SWT juga suci dan akan dapat kembali ke 

tempat asalnya di sisi Allah SWT jika dia tetap suci. Kalau dia 

menjadi kotor lantaran dia masuk ke dalam tubuh manusia yang 

bersifat materi itu, maka dia tidak akan dapat kembali ke tempat 

asalnya. Oleh karena itu harus diusahakan agar roh tetap suci dan 

manusia menjadi baik. Lantaran pembawaan manusia yang 

dualistis itu menghendaki adanya kontak yang kuat antara 

kegiatan lahiriah yang formal dengan kegiatan batiniah sebagai 

satu kesatuan perbuatan yang utuh. Dengan demikian  syari‟at 

                                                           
5
 lihat Muhammad Mahmud al-Shawwaf,  Kitab Ta'lim al-Shalah, 

(Jeddah: al-Dar al-Su'udiyyah li al-Nasyr, 1387 H/1967 M), h. 9 
6
 lihat Muhammad Mahmud al-Shawwaf,  Kitab Ta'lim al-Shalah, h. 

13. 
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ibadah shalat  merupakan tanggapan batin yang tertuju kepada 

Allah SWT yang bersifat rohaniah, tidak dilakukan secara 

batiniah semata, tetapi dilakukan juga dengan gerak jasmaniah.  

Prilaku ibadah lahiriah dalam bentuk ucapan, gerak, dan 

laku di dalam shalat dimaksudkan antara lain untuk 

mempengaruhi rohani dan menuntun kalbu dalam upaya 

menghayati ibadah tersebut. Dengan demikian shalat selain 

berfungsi untuk menghayati iman dan untuk berbakti kepada 

Allah SWT juga merupakan prilaku pembawa efek kesucian 

secara lahir dan batin serta menjauhkan dari noda-noda kejahatan. 

Dengan penghayatan spiritual ini, sistem nilai yang menyangkut 

aspek imani dan akhlaqi dapat berpadu secara utuh dengan sistem 

norma dalam Syari‟ah.  

Mengingat pentingnya shalat, maka ibadah ini harus 

dilaksanakan dengan cara bagaimana dicontohkan dan diajarkan 

oleh Rasulullah. Shalat harus dikerjakan dengan sungguh-

sungguh dan sepenuh hati. Al-Quran menggambarkan secara 

ringkas namun padat bagaimana seharusnya shalat itu dikerjakan, 

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, yaitu 

orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya.
7
 Kata khasyiah 

berarti menunjukkan kerendahan hati dan kesungguhan 

dihadapan Allah.  Hal ini berhubung erat dengan hati dan kondisi 

fisik seseorang. Khasyiah dalam hati maksudnya adalah bahawa 

                                                           
7
 Q.S. al-Mukminun :1-2 



4 

 

seseorang begitu terkesan dengan keagungan dan kemuliaan 

Tuhan, sampai-sampai dia merasa takut dan gentar dengan 

kehadiran-Nya. 

Gerakan dan bacaan dalam shalat sebenarnya telah 

diajarkan dari satu generasi ke genarasi berikutnya, tetapi banyak 

kita jumpai shalat yang diajarkan itu hanya sekedar pengenalan 

saja. Padahal di dalam shalat banyak sekali terdapat hikmah dan 

manfaat, seperti yang terdapat pada gerakan dan bacaan di dalam 

shalat yang kita lakukan, sehingga shalat tidak hanya di pandang 

dari luar melainkan dari roh shalat itu sendiri, sebagai sarana 

penghubung antara makhluk yang diciptakan dan Sang Pencipta. 

Setiap gerakan shalat mengantarkan kita kepada kekhusyukan 

fisik (jasmani), dimana setiap gerakan telah disempurnakan untuk 

menundukkan fisik ketika menghadap Sang Pencipta. Adapun 

bacaan yang kita ucapkan dalam setiap gerakan memiliki makna 

bahwa shalat tidak hanya dipandang dari penundukan secara fisik 

tetapi juga harus menundukkan hati. Kita harus benar-benar 

meresapi setiap makna gerakan dan bacaan dalam shalat, agar 

kita tidak menjadikan shalat bukan hanya sekedar ritual. Karena 

dalam shalatlah kita mengenal hakikat kita yang sebenarnya 

sebagai hamba yang lemah. 

Shalat adalah satu bentuk ibadah dalam Islam yang amat 

simbolik. Sebagai media kontek dalam menjalin komunikasi 

pikiran dan perasaan atau hati kita. Terlebih bahwa shalat tersebut 

diturunkan atau diwahyukan secara langsung kepada nabi tanpa 
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mediator malaikat Jibril yaitu dalam peristiwa isra’ mikraj. Hal 

ini menunjukkan betapa utamanya shalat dalam hidup dan 

kehidupan umat Islam. Namun shalat yang bagaimanakah yang 

disebut “dapat dilaksanakan secara intens/khusyu” sehingga 

menimbulkan dampak positif, dan dengan demikian akan menjadi 

sarana yang efektif untuk berkomunikasi atau kontak batin 

dengan Allah. Pertanyaan ini perlu dikemukakan berkaitan 

dengan peringatan Ibn „Arabi yang mengatakan bahwa “Banyak 

orang yang melakukan shalat tetapi tidak pernah mengalami 

peristiwa apapun, apalagi untuk peningkatan spiritual”. Dengan 

asumsi ini kita perlu mengadakan koreksi total atas pelaksanaan 

shalat kita. Ibn „Arabi berkata “Betapa banyak orang yang shalat 

tidak mengalami pengalaman apapun dari shalatnya selain dari 

pada berlelahan berpayah-payah dan memandangi mihrab”.
8
 

Berangkat dari kenyataan ini, mendorong untuk meneliti 

shalat dalam dataran filosofis yang selama ini lebih banyak 

diungkap dalam term-term teologis, sehingga ekses shalat mampu 

merefleksi dalam kehidupan peribadi maupun sosial. Shalat 

bukan sekadar hymne-hymne spiritual dengan gerakkan-gerakkan 

tersusun, namun dibalik hymne dan gerakkan tersebut 

mengandungi makna filosofis yang merupan bagian dari realitas 

kehidupan manusia. Islam menghadirkan dimensi ibadah dengan 

mempunyai keluasan makna dan hikmahnya dalam mencapai 

derajat hidup yaitu shalat. 

                                                           
8
 Ibn Arabi, al-Futuhat al-Makkiyyah, Vol I ,  
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Ibn „Arabi bukanlah seorang sufi yang dimabuk cinta 

kepada Yang Absolut dan mengalami ekstase sehingga 

mengucapkan ungkapan-ungkapan yang tak lazim. Dia 

merumuskan suatu pemikiran yang merupakan suatu gagasan 

yang terstruktur dengan jelas dan bersifat komprehensif. Di dunia 

intelektualisme sufistik, tidak diragukan lagi, Ibn „Arabi 

merupakan tokoh yang paling berpengaruh sebagaimana Hujjah 

al-Islam al-Ghazali. Ibn „Arabi, yang nama lengkapnya 

Muhammad ibn Ali ibn Muhammad ibn al-Arabi al-Ta‟i al-

Hatimi dikenal sebagai salah satu master/maha guru sufi terbesar. 

Dia merupakan figur tertinggi dalam pencapaian spiritualitas 

manusia.
9
 

Ibn „Arabi telah memasukkan di dalam masterpiece-nya, 

Futuhat Al-Makkiyyah satu bab khusus yang membahas ibadah 

shalat. Menjadikan kitab Futuhat Al-Makkiyyah sebagai rujukan, 

penelitian ini akan terfokus kepada konsep dan makna filosofis 

ibadat shalat menurut Ibn Arabi. 

B.    Rumusan Masalah 

1. Apakah kerangka konsepsional ibadat shalat menurut Ibn 

Arabi? 

2. Bagaimana Ibn Arabi memberi makna filosofis kepada 

bacaan dan gerak ibadah shalat? 

                                                           
9
 Stephen Hirtenstein, The Unlimited Merciful, The Spiritual Life and 

Thought of Ibn `Arabi (Oxford: Anqa Publishing, 1999), h. ix 



7 

 

C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 

Mengungkapkan penafsiran pandangan maha guru sufi 

atau „arif (gnostik, ahli pengetahuan rohani atau batin), yang tak 

bisa dibantah kedalaman perenungannya, diharapkan bukan saja 

kita akan dapat menangkap dengan lebih baik hakikat dan makna 

shalat, kita dapat juga menginternalisasikan perenungan kaum 

sufi dan ‘rif tersebut di dalam membuka beberapa harapan dan 

kemungkinan baru yang lebih baik dalam penghayatan ibadah 

salat.   

Memperhatikan rumusan masalah diatas maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1. Memahami konsep Ibadat shalat Ibn Arabi 

2. Memahami makna filosofis gerak dan bacaan ibadat shalat 

Ibn „Arabi. 

D. Kajian Pustaka 

Di dunia intelektualisme sufistik, tidak diragukan lagi, Ibn 

„Arabi merupakan tokoh yang paling kontroversial, terutama 

melalui ajarannya tentang “kesatuan wujud” sering dirujuk 

sebagai wahdat al-wujud, walaupun Ibn „Arabi sendiri tidak 

pernah menggunakan ekspresi ini. Beliau juga dikenal luas 

sebagai ulama besar yang banyak pengaruhnya dalam percaturan 

intelektualisme Islam, sebagaimana Hujjah al-Islam al-Ghazali. 

Ibn „Arabi, yang nama lengkapnya Muhammad ibn Ali ibn 
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Muhammad ibn al-Arabi al-Ta‟i al-Hatimi dikenal sebagai salah 

satu master/maha guru sufi terbesar. 

Sebagai intelektual yang cerdas, dalam berbagai buku 

yang ditulisnya, dapat diketahui bahwa Ibn Arabi mendaftar 251 

karya dalam kitab-kitabnya.
10

 Namun O. Yahya dalam studi 

bibliografinya mendaftar 846 buku yang ditulis Ibn „Arabi dalam 

bukunya Histoire et classfication de Ibn Arabi, sedangkan 

Kilman dalam edisi Fushush al-Hikam yang diedit oleh Afifi 

berpendapat bahwa Ibn „Arabi menulis lebih dari 500 tulisan baik 

dalam bentuk puisi, tulisan pendek, komentar, dan risalah ilmiah. 

Namun, dari keseluruhan karya yang ditulis oleh Ibn „Arabi, dua 

karya yang maha penting dan paling masyhur adalah Kitab al-

Futuhat al-Makiyyah fî al-Ma’rifah al-Asrâr al-Makiyyah wa 

alMulukiyyah (selanjutnya disingkat Futuhat). Ibn „Arabi 

mengaku bahwa kitab ini didiktekan Tuhan melalui malaikat 

yang menyampaikan ilham. Karya ini terdiri atas 560 bab yang 

mengandung uraian-uraian tentang prinsip-prinsip metafisika, 

berbagai ilmu keagamaan, dan juga pengalaman-pengalaman 

keagamaan Ibn „Arabi. Sedangkan karya yang lainnya adalah 

Fushush al-Hikam yang menurut pengakuannya didikte oleh Nabi 

Muhammad melalui epifani mistik dalam tidurnya sewaktu 

berada di Mahrusah, Damaskus pada tahun 627H. 

                                                           
10

 Lihat A. A. Afifi, Memorandum by Ibn, Arabi of His Works, 

Buletin of the Fakulty of Arts, Alexandria of University, VIII, h. 109-117. 
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Konsep-konsep teologi sufistik Ibn „Arabi sampai sekarang 

menjadi panutan, menjadi rujukan. Dan (hampir) tak ada konsep 

baru tentang tasawuf setelahnya, konsep seperti wahdat al-wujud, 

insan kamil, tajalli, hakikat Muhammad, dan a’yan tsabitah, 

semuanya dibangun oleh Ibn „Arabi. Kalaupun ada yang baru, 

yang dinukil dari Chittick, adalah pemikiran Abd al-Karim al-

Jilli, itu pun hanya modifikasi. Ibn „Arabi adalah ladang 

kontroversi yang tak pernah habis untuk dibahas dan 

didiskusikan. Dia serupa dengan samudera yang bisa direnangi 

oleh siapa saja, oleh yang menuduhnya kafir atau oleh yang 

mengaguminya karena keluasan ilmunya. Sebenarnya, salah satu 

alasan popularitas Ibn „Arabi adalah bahwa karyanya, berbeda 

dengan karya-karya terdahulu mempunyai ciri khas yang berbeda 

yaitu karya Ibn „Arabi mengandung jawaban atas segala 

sesuatu.
11

 

Sekitar dua dekade belakangan ini, tren pengajian 

pemikiran Ibn „Arabi telah mula memberi perhatian kepada 

signifikansi praktis dan aspek-aspek yuridis serta realitas 

pemikiran Ibn „Arabi ketimbang melulu berkutut kepada tataran 

teoritis doktrin-doktrin mistis dan  filosofisnya. Eric Winkel 

menyatakan Mahmud Al-Ghurub orang pertama 

memperkenalkan kandungan dan topik syariat dalam karya-karya 

Ibn „Arabi. Walaupun sebenarnya karya paling awal yang 

                                                           
11

 Michel Chodkiewicz, “The Diffusion of Ibn Arabi‟s Doctrine,” 

Journal of the Muhyiddin Ibn al-`Arabi Society (1991), 51, dikutip oleh 

Chitiick, “Notes on Ibn al-`Arabi‟s Influence,” h. 218 
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lumayan sistematis dan analitis tentang topik ini telah ditulis oleh 

Cyrille Chodkiewic dengan judul “La Loi et la Voie” dalam buku 

The Meccan Illuminations, Selected Texts (Paris, Sindbad, 

1988).
12

  

Wacana pemaknaan batiniah Ibn „Arabi terhadap hukum-

hukum fikih ibadah adalah suatu pemikiran yang sistematis, 

selain memiliki dasar-dasar filosofis dan teoritis, juga diarahkan 

oleh kerangka operasional dan konsepsi-konsepsi praktisnya, dan 

dengan proposisi-proposisi tertentu. Ringkasnya, pemikiran Ibn 

„Arabi tentang makna-makna ibadah ini adalah bagian dari 

keseluruhan system teori dan bangunan pemikiran sufistik Ibn 

„Arabi.
13

    

Konsep ibadah Ibn „Arabi bukan saja amalan lahir, namun 

merupakan disiplin spiritual untuk mencapai ketersingkapan hati 

dan meraih kehadiran  serta kebersamaan dengan Tuhan. Ibn 

„Arabi menekankan dimensi, makna dan rahasia spiritual ibadah 

dengan tidak mengabaikan sama sekali dimensi lahirnya. 

Menurut penelaahan Nurasiah, yang dikehendaki Ibn „Arabi 

adalah keseimbangan antara ritual-formal syariat dengan hakikat 

dan esensi ibadah, seperti dikatakan Ibn „Arabi “…dan 

kebahagiaan puncak  ada pada kelompok yang menggabungkan 

                                                           
12

 Eric Winkel, Syariah, Fiqh and Spirituality, Islamic Quarterly, Vol. 

38, 1994, h. 31 
13

 Nurasiah, Asrar al-Ibadah, Fikih Spritual, dan Praksis Pemikiran 

Ibn ‘Arab, (Jakarta: SPS UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 290. 
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sisi lahir dan makna batin syariat. Merekalah orang-orang yang 

benar-benar mengenal Allah dan hukum-hukum-Nya”.
14

 

Chittick berpendapat bahwa pendekatan  kontemplatif dan 

batiniah Ibn „Arabi bukan merupakan ekspresi parsialitas 

melainkan justru membuktikan  komprehensivitas pemikirannya 

terhadap setiap masalah. Dalam kaitannya dengan ajaran Islam, 

pendekatan kontemplatif Ibn‟Arabi  tersebut merupakan refleksi 

dari kesamaan penekanan dan penerimaannya terhadap 

keseluruhan aspek  dan dimensi ajaran Islam baik aspek literal 

maupun kiasan, teoretikal dan praktikal, dimensi lahiriah juga 

batiniah. William Chittick menegaskan bahwa kebersentuhan Ibn 

„Arabi dengan disiplin ilmu-ilmu tradisional adalah satu isyarat 

sensitifitas tradisionalnya. Terkait dengan pemaknaan ibadah 

dengan kritik dan analisis batiniahnya, Ibn „Arabi pada dasarnya 

tidak hendak menolak hukum-hukum dan praktik-praktik 

keagamaan formal, melainkan hendak menggugat 

penyalahgunaannya serta mendesak penghayatan aspek ruhaniah 

dan aktualisasi signifiknasi moral-spiritualnya.
15

 

Upaya klarifikasi, verifikasi, dan reformulasi pemikiran-

pemikiran Ibn Arabi telah banyak dilakukan berkutat kepada 

tataran teoritis doktrin-doktrin mistis dan filosofisnya. Namun 

                                                           
14

 Nurasiah, Asrar al-Ibadah, Fikih Spritual, dan Praksis Pemikiran 

Ibn ‘Arab, h. 294 
15

 William C. Chittick, Faith and Practice of Islam: Three Thirteenth 

Century  Sufi Texts, (Albany, State University of New York Press, 1992), h. 

177 
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studi yang menganalisis wacana berisikan rumusan fikih 

spiritualitasnya yang menjadi konteks bagi teori-teori sufismenya 

amat kurang. Tesis ini hendak mengkaji wacana pemaknaan ritual 

ibadah shalat Ibn „Arabi, di mana Ibn „Arabi merumuskan 

tindakan-tindakan ketaatan hati dan materi-materi hukum-hukum 

fikih ibadah, yang juga menjadi perhatian khusus Ibn „Arabi, dan 

ditempatkan dalam kitab magnum opus-nya, al-Futuhat al-

Makkiyyah. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, sebuah 

penelitian yang menaruh perhatian pada pendalaman makna, 

bukan jenis penelitian yang mengacu kepada temuan-temuan 

prosedur statistik tertentu.
16

 Dalam menjelaskan hasil penelitian 

penulis menggunakan metode diskriptif analitik. 

2.  Pendekatan Penelitian 

Sebagai yang berbasis kepustakaan maka tesis ini akan 

menggunakan acuan-acuan hermeneutis-sufistik. 

3. Sumber Dan Jenis Data 

                                                           
16

 Anselum Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian 

Kualitatif: Tata Langkah dan Teknik-Teknik Teoritasi Data, terj, Muhammad 

Shodiq dan Imarm Muttaqien, cet, ke-4 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 

2-3 
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Terdapat dua jenis sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu; 

a. Sumber Primer. Sumber primer ini digunakan untuk 

menelusuri ajaran Ibn „Arabi yaitu al-Futuhat al-

Makkiyah. Kitab Futuhat al-Makkiyad merupakan karya 

paling ensiklopedik yang ditulis Ibn „Arabi.  

b. Sumber Sekunder. Dalam hal ini, sumber sekunder yaitu 

Fusus al-Hikam. Fusus al-Hikam merepresentasikan 

puncak kematangan mistisisme yang diuraikan secara 

lebih ringkas. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode dokumentasi, yaitu dengan mencari, memilih, dan 

menganalisis data berbagai sumber primer maupun sekunder 

yang berkaitan dengan ajaran Ibn „Arabi. Sedang metode analisis 

yang digunakan adalah content analysis (analisis isi) iaiti metode 

riset untuk membuat kesimpulan yang valid terhadap suatu data 

yang sesuai dengan konteknya.
17

 

F. Kerangka Teori 

Sebuah penelitian memerlukan acuan-acuan teoritis 

(objek formal) yang difungsikan sebagai  kerangka operasional 

tulisan. Adapun kerangka teoritis yang dipakai dalam penelitian 

                                                           
17

 Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to its 

Metodology, (London: Sage Publication, 1981), h. 21 
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ini adalah teori hermeneutika Paul Ricoeur, khususnya teori 

metafora dan simbol.
18

 Teori hermeneutika Ricoeur ini sangat 

cocok digunakan untuk membaca teks-teks Ibn „Arabi  

dikarenakan unsur simbolik dan metaforik yang sering menguasai  

karya-karya Ibn „Arabi. 

Ibn „Arabi selalu dan gemar untuk bermain dengan teks 

melalui makna simbol, dan jarang sekali menegaskan secara 

langsung substansi di dalamnya, sehingga membutuhkan untuk 

diinterpretasi/dita’wilkan. Ibn „Arabi pernah mengatakan, 

“pahamilah isyarat dan simbolku, lihatlah simbolku, niscaya 

kamu akan mengetahui apa yang aku maksud,” lebih lanjut, 

katanya, “pahami dan pecahkanlah misteri ini. Simbolku ini aku 

tunjukan bagi mereka yang cerdas.”
19

 

Bagi Ibn Arabi, simbol menjadi metode untuk mengurai 

realitas hakiki yang terkait dengan konsep dasar kebenaran, alam, 

dan manusia. Bahasa symbol terkadang keluar dari garis 

kebiasaan, mulai dari sudut pandang ontologi, tradisi, 

terminologi, maupun pengucapan. Ibn „Arabi jelas tenggelam 

dalam simbolisme, ungkapannya ibarat sampan yang sarat 

muatan mutiara dan intan bermakna. Ibn „Arabi berkomentar, 

                                                           
18

 Objek formal adalah objek yang menyangkut sudut pandang. 

Sedangkan objek material adalah yang merupakan fokus kajian dari suatu ilmu 

pengetahuan  tertentu. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, 

cet. Ke-I (Yogyakarta; Paradigma, 2005), h. 34 
19

 Muhammad Ibrahim Al-Fayumi, Ibn ‘Arabi; Menyingkap Kode dan 

Menguak Simbol di Balik Wihdat al-Wujud, terj, Imam Ghazali 

Masykur,(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2007), h. 82. 
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“Isyarat (simbolisme) menjadi ungkapan yang samar, inilah 

metode sufi.” Ibn „Arabi memang mahir menyimpan dan 

menyamarkan makna. Tidak ada yang melebihi dia, yang berkata: 

“isyarat itu sebuah panggilan kepada ujung sebuah akhir, esensi 

dari sesuatu, agama di balik agama. Andai tidak ada upaya 

menyimak yang tersimpan, niscaya isyarat tidak akan muncul ke 

permukaan.”
20

 Ibn „Arabi dalam melangka pada hukum-hukum 

syariah pun menuju wilayah simbol. 
21

 

Menurut Ricoeur, simbol adalah ungkapan yang 

mengandung makna ganda. Di dalamnya terdapat makna lapis 

pertama, disebut makna referensial atau denotatif. Makna lapis 

pertama ini mesti dirujuk pada makna lapis kedua, yaitu makna 

konotatif dan sugestif yang tersembunyi di balik makna lapis 

pertama.
22

 Sementara Metafora, sebagaimana kata Ricoeur-

adalah “puisi dalam miniature”. Metafora menghubungkan 

makna harfiah dengan makan figurative dalam karya sastra. 

Dalam hal ini, karya sastra merupakan karya wacana yang 

menyatukan makna eksplisit dan implisit. Dalam tradisi 

positivisme logis, perbedaan antara makna eksplisit dan implisit 

di berlakukan dalam perbedaan antara Bahasa kognitif dan 

emotif, yang kemudian dialihkan menjadi perbedaan menjadi 

makna denotasi dan konotasi. Denotasi dianggap sebagai makna 

                                                           
20

 Muhammad Ibrahim Al-Fayumi, Ibn ‘Arabi, h. 87 
21

 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir; Dari Klasik Hingga Modern, 

(Yogyakarta: elSAQ Press, 2004), h. 300 
22

 Hadi WM ,Hermeneutika Sastra Barat dan Timur, (Jakarta: Sadra 

Press, 2014), h. 159 
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kognitif yang merupakan tatanan semantik, sedangkan konotasi 

adalah ekstra-semantik. Konotasi terdiri atas seruan-seruan 

emotif yang terjadi serentak yang nilai kognitifnya dangkal.
23

   

Ricoeur mengemukakan pentingnya meletakkan peranan 

metafora dan simbol di tempat sentral dalam penafsiran sastra 

karena pemahaman tentang dua konsep kunci penuturan puitis itu 

berkaitan dengan perluasan teori penafsiran dan konsep 

pemahaman itu sendiri. Hanya saja symbol lebih kompleks 

karena mengandung dua dimensi yaitu dimensi yang terikat pada 

aturan linguistik dan dimensi yang tidak terikat pada kebahasaan. 

Dimensi pertama dapat dikaji melalui semantik, sedangkan yang 

kedua cenderung asimilatif dan berakar dalam pengalaman kita 

yang terbuka terhadap berbagai metode yang berbeda bagi 

penyingkapan makna. Simbol dapat dikaji melalui berbagai 

disiplin seperti psikoanalisis, arkeologi, eskatologi, sejarah 

perbandingan agama dan mistisisme.
24

 

Adapun langkah kerja analisisnya mencakup: Pertama, 

langkah objektif (penjelasan), yaitu menganalisis dan 

mendiskripsikan aspek semantik pada metafora dan simbol 

berdasarkan pada tataran lingistiknya. Kedua, langkah-langkah 

refleksi (pemahaman) yaitu menghubungkan dunia objektif teks 

dengan dunia yang diacu (reference), yang pada aspek simbolnya 

                                                           
23

 Paul Ricoeur, Teori Interpretasi, (Yogyakarta: Ircisod, 2012), h. 

101-102 
24

 Hadi WM, Hermeneutika Sastra Barat dan Timur, h. 62-63 
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bersifat non linguistik. langkah ini mendekati tingkat antologis. 

Ketiga, langkah filosofis, yaitu berpikir dengan mengunakan 

metafora dan simbol sebagai titik tolaknya. Langkah ini disebut 

juga dengan langkah eksistensial atau antologi, keberadaan 

makna itu sendiri.
25

   

G.   Sistematika Pembahasan 

Susunan pembahasan terdapat lima bab yang terdiri dari 

beberapa sub bahasan. Bab Satu berisi Pendahuluan. Bahagian ini 

terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, kerangka teori dan 

sistematika Pembahasan. Bab Dua menguraikan tentang konteks 

sejarah riwayat hidup, legasi dan kontroversi Ibn „Arabi. Bab ini 

didesain untuk membantu pembaca memahami metode dan cara 

pikir Ibn „Arabi juga memberi beberapa pandangan mengenai 

bagaimana karya-karyanya diinterpretasikan dan mengapa. 

Secara khusus menegetahui konteks sejarah akan membantu 

pembaca mengapresiasi pemikiran Ibn „Arabi dari sudut pandang 

yang dia kehendaki serta maksudkan sehingga akan 

meningkatkan atau mematangkan pemahaman mendalam 

terhadap agenda intektual dan spiritual Ibn „Arabi. Bab Dua ini 

juga meninjau legasi historis dan membicarakan seputar 

bagaimana ajaran-ajaran Ibn „Arabi diterima oleh tradisi, baik 

selama mereka hidup maupun setelah wafat. 

                                                           
25

 Heru Kurniawan, Mistisisme Cahaya, (Yogyakarta: Grafindo Litera 

Media, 2009), h. 31 
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Bab Tiga berbicara tentang ajaran yang penulis seleksi 

dalam hal ini adalah Tuhan dan Alam, Tajalli al-Haq, al-Insan 

al-Kamil, wahdatul wujud hulul dan ‘Itihad, asas ketuhan dalam 

peribadatan dan sumber ilmu dalam pemikiran Ibn „Arabi. Bab  

Empat  adalah yang paling bersifat sintesis dalam usaha 

membangun dan menginterpretasikan makna ibadah shalat 

menurut Ibn Arabi. Bab Lima berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada bab-

bab sebelumnya disini bisa ditarik beberapa kesimpulan yang 

merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam tesis ini: 

1. Laku ibadah shalat bukan laku ala kadarnya. Laku ini 

berangkat dari kepercayaan mendasar (basic belief), bisa 

disebut landasan ontologis. Ibn ‘Arabi menjadikan 3 

konsep metafisika yang telah dibangunkannya yaitu 

kesatuan wujud (wahdat al-wujud), manusia sempurna  

(al-Insan al-Kamil) dan dunia imaginal (al-‘Alam al—

Khayyal) menjadi dasar membangunkan konsep ibadah 

shalatnya.  

a. Bahwa Ibn ‘Arabi menjadikan ibadah shalat 

merupakan "kapsul" keseluruhan ajarannya. 

b. Dengan ibadah shalat versi Ibn ‘Arabi, al-Haq 

tidak sekedar amat-begitu dekat dengan subjek, 

karena diri subjek adalah kebenaran absolut itu 

sendiri.  

c. Ketika kesadaran langsung maka segala sesuatu 

selain Tuhan tidak memiliki wujud. Jangan 

dikatakan ada dua wujud lalu bersatu, wujud 

hanya satu (wujud tunggal). 
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2. Ibn ‘Arabi memberikan makna-makna kepada gerakan 

dalam ibadah shalat, sebagai manifestasi 

(pengejawantahan) secara sempurna nama-nama dan sifat-

sifat Allah.  

a. Dari perilaku ibadah shalat dalam bentuk ucapan 

dan gerak beserta landasan ontologis tersebut, 

musalli mulai berjalan langkah demi langkah, 

menelusuri jalan untuk mendekati realitas 

tertinggi; mengharap kehadiran-Nya. Penghadiran 

hati dan kesucian hati yang dikonsepsi Ibn ‘Arabi 

adalah sampai levelnya yang paling dalam dan 

tersembunyi, dan tingkatnya yang paling puncak 

dan total- apa yang disebut rahsia Ilahi. 

b. Ibn ‘Arabi menunjukkan bahwa laku dalam shalat, 

sebagaimana ditetapkan hukum fikih adalah jalan 

riil dan nyata untuk mencapai dan berada dalam 

hadrah ilâhiyyah, yang menjadi tujuan hakiki 

ibadah shalat menurut Ibn ‘Arabi. 

B. Saran-Saran 

1.  Berpijak  pada bahwa ibadah shalat mempunyai dua 

makna sekaligus: makna intrinsik, sebagai tujuan  

pada  dirinya  sendiri dan makna instrumental, peneliti 

berharap kajian filsafat dan tasawuf mendalami dan 

mengembangkan makna instrumental  sebagai sarana 

pendidikan ke arah nilai-nilai luhur. Meskipun 
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pengalaman akan kehadiran Tuhan itu merupakan 

kebahagiaan tersendiri yang  tak  terlukiskan  dalam 

kata-kata,  namun  tidak  kurang  pentingnya  ialah 

perwujudan keluarnya dalam tindakan sehari-hari 

berupa  perilaku  berbudi pekerti  luhur, sejiwa dalam 

perkenan atau ridla Tuhan. Inilah makna  instrumental  

shalat,  yang  jika  shalat   itu   tidak menghasilkan  

budi  pekerti  luhur maka ia sebagai "instrumen" akan 

sia-sia belaka. 

2. Menghasilkan satu jadwal yang menjelaskan tentang 

kronologi gerakan dan bacaan shalat dimulai dari niat 

dan diakhiri dengan salam. Yang mencangkup tentang 

pemahaman, arti dan rahasia. 
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